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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 
dimulai dengan berfikir deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian 
melakukan pengujian di lapangan (Zuriah, 2009: 91). Selain itu pendekatan ini 
menjelaskan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistic atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) 
(Machmud, 2016: 52). Metode penelitian kualitatif sering disebut penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
seetting). Penelitian ini dilakukan pada obyek alamiah yang dimana obyek 
berkembang apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti 
tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut (Sugiyono, 2012: 8). Ada 
beberapa karakteristik penilitian kualitatif dalam bukunya (Moleong, 2012:8) 
menjelaskan tentang latar alamiah, tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang 
dilihat, karena itu hubungan penelitian harus mengambil tempat pada keutuhan 
dalam konteks untuk keperluan pemahaman. Fenomena harus diteliti secara 
keseluruhan agar dapat dilihat dari sisi pengaruh lapangan. Manusia sebagai alat, 
peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data utama. Metode kualitatif yaitu 
menggunakan pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Selain itu juga 
ada analisis data secara induktif, data yang dikumpulkan berupa kata kata 
deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, dan adanya kreteria khusus 
untuk keabsahan data.  
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu penjelasan secara 
terperinci tentang fenomena yang terjadi mengenai Bagaimana Management krisis 
Public Relation Ex-Monopoli Merbabu dalam mengatasi krisis perusahaan. 
3.2. Fokus Penelitian.  
Fokus dalam penelitian ini diarahkan pada Management Crisis public 
relation Ex-Monopoli Merbabu dalam mengatasi masalah perusahaan. Yang 
dimaksud dalam Management krisis public relatioan Ex-Monopoli Merbabu disini 
ialah langkah dalam penyelesaian krisis, perencanaan yang dibuat, program kerja 
management, serta sasaran yang dituju.  
3.3. Tipe dan Dasar Penelitian. 
 
Peneliti disini menggunakan tipe penelitian deskriptif yang mana metode 
tersebut di tujukan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan, yang 
berlangsung saat ini ataupun saat lampau. Peneliti berusaha mendapatkan data apa 
adanya kemudian mendeskripsikan sesuai dengan data yang didapat. Peneliti tidak 
memanipulasi data atau mengubah pada variable-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya (Machmud 2016: 137). Tipe ini 
memandang bahwa kenyataan sebagai suatu dimensi yang banyak, utuh dan 
merupakan satu kesatuan. Karna itu tidak mungkin disusun satu rancangan peneliti 
secara detail dan rancangan tersebut bisa berkembang selama penelitian 
berlangsung. 
 Dasar penelitian ini ialah naturalistic yang berjalan secara natural tanpa ada 
manipulasi data didalamnya, dengan pendekatan penelitian yang dalam 
menjawabpermasalahan, memerlukan pemahaman secara mendalam dan 
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menyeluruh mengenai objek yang diteliti agar dapat menghasilkan suatu 
kesimpulan yang dapat menjawab dari rumusan masalah yang ada. Menurut 
Bogdan dan Tylor dalam Moleong, 1990 (dalam Zuriah, 2006:92) penelitian 
kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.  
3.4. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mereka yang merencanakan dan juga 
menjalankan management krisis public relation Ex-Monopoli Merbabu dalam 
menangani masalah perusahaan. Mereka adalah orang yang dipandang dapat 
memberikan informasi kepada peneliti tentang management krisis yang dilakukan 
oleh pihak internal maupun eksternal Ex-Monopoli Merbabu dalam mengatasi 
krisis perusahaan, selain itu mereka juga orang-orang yang menentukan 
keputusan/perencanaan dalam pelakasanaan strategi. 
 Adapun teknik pengambilan subjek dalam penelitain ini adalah dengan cara 
purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan subyek dimana 
peneliti menentukan sample dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan 
agar data yang didapat sesuai dengan permasalahan tentang management krisis 
public relation Ex-Monopoli Merbabu dalam mengatasi masalah perusahaan. 
Adapun kriteria dalam menentukan subjek penelitian adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Bekerja sebagai karyawan atau yang terlibat di dalam perusahaan FNA 
Group 
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2. Sebagai karyawan tetap ataupun kontrak pada saat transisi dari Ex-
Monopoli ke Warung Rindu 
3. Berperan serta terlibat langsung dalam perencanaan management krisis 
public relation Ex-Monopoli Merbabu. 
 
3.5. Informan penelitian. 
 Informan di dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dapat membantu 
peneliti dalam mendapatkan data tambahan serta mengetahui proses transisi dari 
Ex-Monopoli ke Warung Rindu, mereka juga bisa berupa management yang berada 
di divisi lain. Peneliti juga menggunakan Teknik purposive sampling dalam 
menentukan informan yang ada dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Karyawan/Karyawati FNA Group 
2. Mengetahui management krisis public relation yang dilaksanakan Ex-
Monopoli. 
3. Terlibat dalam kepengurusan Sumber Daya Manusia seluruh outlet 
4. Bertanggung jawab atas keuangan perusahaan 
5. Bertanggung jawab atas kualitas produk yang disajikan 
 
 
 
 
 
 
 
3.5.1. Jenis Data. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Data primer 
Data primer merupakan fakta terkait suatu informasi yang diperoleh 
langsung oleh peneliti kepada subjek yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini 
adalah segala unsur dan hal hal penting baik itu berupa data, fakta, serta informasi 
dari Management FNA Group yang berhubungan erat dengan Strategi marketing 
communication Ex-Monopoli Merbabu dalam mengatasi krisis perusahaan.  
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang saja yangmasih terkait dan ikut 
membantu dari pokok permasalahan penelitian serta bersifat melengkapi dan 
memperkuat hasil penelitian. Adapun data tersebut dapat berupa document dan 
database. Selain itu, informan juga dapat membantu dalam memberikan informasi 
seputar Strategi marketing communicationyang dijalankan oleh Ex-Monopoli 
Merbabu.  
3.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian. 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian itu dilakukan untuk 
mendapatkan segala informasi serta data-data yang diperlukan oleh peneliti. 
Penelitian ini berlokasi di Warung Rindu Malang (Ex-Monopoli) Jalan Merbabu 
No 25 Malang Jawa Timur. Sedangkan waktu penelitian yang telah dilaksanakan 
pada tanggal 27 November – 27 Desember 2017. 
 
3.7. Teknik Pengumpulan Data. 
1. Wawancara  
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Teknik ini adalah merupakan pertemuan peneliti dengan subjek penelitian 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu permasalahan yang diangakat (Sugiyono, 
2012: 316). Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau setidak tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan 
pribadi. Disini peneliti juga menginterpretasikan situasi dan berupaya agar data 
yang akan digalih harus sesuai subjek penelitian yang telah ditentukan. Teknik 
wawancara yang digunakan peneliti disini bersifat terbuka (tidak terstruktur) 
dengan demikian peneliti dapat menggali serta mengumpulkan data tentang 
management krisis Ex-Monopoli Merbabu dalam mengatasi krisis perusahaan.  
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data ini dapat melengkapi data sekunder yang peneliti 
butuhkan.  Teknik ini juga mengkasi 4 pokok persoalan yaitu pengertian dan 
kegunaan, dokumen pribadi, dokumen resmi serta kajian isi. Berbagai 
dokumentasi yang berisikan strategi yang dilakukan oleh Ex-Monopoli 
Merbabu baik berupa arsip dokumen dan gambar yang semua itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian. Dalam teknik ini, peneliti mendapatkan data 
berupa tingkat dan grafik penjualan dari bulan pertama sampai beberapa bulan 
saat terbentuknya Warung Rindu. 
2.8.  Teknik Analisis Data. 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan Teknik pengumpulan data yang bermacam macam (triangulasi), dan 
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang 
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terus menerus tersebut mengakibatkan varisasi data tinggi sekali. Data yang 
diperoleh pada umumnya adalah kualitatif, sehingga Teknik analisis data yang 
digunkan belum ada polanya yang jelas. Oleh karna itu, sering mengalami kesulitan 
dalam melakukan analisis. Seperti dinyatakan oleh Miles and Huberman analisis 
data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah 
selesai pengupulan data (Sugiyono, 2012: 334).  
Peneliti menggunakan teknik analisis data yangmiliknya Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2012: 246) diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
Gambar. 3.1: Model Miles dan Huberman 
 
 
 
 
a. Pengumpulan Data 
Data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara, dan dokumentasi dicatat 
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriftif dan 
reflektif. Catatan deskriftif adalah catatan alami tentang apa yang dilihat, 
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didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat 
dan penafsiran oleh peneliti.  
Sedangkan catatan reflektif ialah catatan yang berisi kesan, komentar, 
pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan 
bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.  
b. Reduksi Data. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data 
yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 
memecahkan masalah yang ada di Ex-Monopoli Merbabu. Kemudian 
menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting serta membuang data 
yang tidak perlu. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang 
menajaman, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak 
penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk 
menarik kesimpulan. 
 
 
 
 
c. Penyajian Data 
Setelah mereduksi data, peneliti menyajikan data sehingga data dapat 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan yang mudah untuk dipahami. 
Penyajian data disini peneliti memilih secara naratif secara umumnya. Akan 
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tetapi selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik dan 
juga table. Peneliti juga menyajikan data dari orang orang yang berpotensi 
untuk memberikan informasi demi kelancaran penelitian ini dengan mengikut 
sertakan informan di dalamnya. 
d. Penarikan Kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan disini, peneliti melakukan selama proses penelitian 
berlangsung seperti halnya dalam proses reduksi data, setelah data terkumpul 
cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah 
data benar-benar lengkap maka diambilah kesimpulan akhir. Selain itu peneliti 
juga harus mempertajam dan melanjutkan dengan mencari data baru guna 
menguji keabsahan data. 
 
 
 
 
 
2.9. Uji Keabsahan Data. 
Untuk mendapatkan suatu kepercayaan dengan seberapa jauh kebenaran 
dari hasil penelitian yang saya lakukan di mulai dengan keabsahan data yang falid. 
Menjelaskan data yang didapat dengan fakta-fakta actual di lapangan. Dalam 
penelitian ini keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian 
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itu berlangsung. Keabsahan data kualitatif peneliti lakukan sejak awal pengambilan 
data, yaitu sejak melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dari data yang telah didapat (Machmud 2016: 68).  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
triangulasi. Triangulasi ialah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data yang telah didapat. Teknik triangulasi yang digunakan adalah Teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber wawancara dan triangulasi 
dengan sumber lain dan membandingkan dengan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif. Peneliti disini juga menggunakan triangulasi metode yang 
dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang 
berbeda-beda. Peneliti juga menggunakan triangulasi sumber yang mana kebenaran 
dapat diketahui dengan cara menggali informasi tertentu melalui berbagai metode 
dan sumber perolehan data (Machmud 2016: 71). 
 
 
